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ABSTRAK 

Ekariani, Alfiah. 2020. Peran Lembaga Filantropi Islam dalam Menumbuhkan 

Empati Volunteer terhadap Anak Yatim Dhuafa (Studi Kasus pada 

Program Temu Pelajar Nusantara di Lembaga Manajemen Infaq Malang). 

Skripsi, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Islam Malang. Pembimbing 1: Drs.H.Ahmad Subekti, M.Ag. 

Pembimbing 2: Moh.Muslim, M.Ag. 

Kata Kunci : Lembaga Filantropi Islam, Empati, Volunteer 

 Dewasa ini, dengan semakin pesatnya perkembangan zaman yang diikuti oleh 

berbagai kemajuan dalam bidang digital mempengaruhi gaya hidup dan perilaku 

seseorang dalam berinteraksi dengan individu lainnya. Semua yang serba digital 

memunculkan perilaku individualis, yakni banyak masyarakat yang merasa tak 

memerlukan bantuan dan tidak memperdulikan mereka yang berada dalam kondisi 

kesusahan. Menganggap bahwa semua bisa dilakukan dengan cara digital. Sehingga 

perilaku empati menjadi salah satu solusi sikap yang dapat menangkal paham- paham 

tersebut. Empati merupakan kemampuan seseorang untuk membaca emosi dan 

memiliki kepekaan terhadap perasaan orang lain yang disertai bantuan dan tindakan 

prososial.  

 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui bagaimana persepsi volunteer 

terkait keputusannya dalam melibatkan diri pada program Temu Pelajar Nusantara, 

(2) mengetahui bagaimana pelaksanaan program Temu Pelajar Nusantara yang 

melibatkan volunteer, dan (3) mengetahui dampak sikap dari para volunteer pasca 

melibatkan diri dalam kegiatan sosial tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif, dengan metode analisa data yaitu tahap pengumpulan data, reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah para 

volunteer yang terlibat dalam program Temu Pelajar Nusantara.  

 Hasil penelitian menjelaskan bahwa lembaga filantropi Islam LMI (Lembaga 

Manajemen Infaq) Malang memiliki peran dalam menumbuhkan sikap empati 

volunteer terhadap anak yatim dhuafa yakni dengan melibatkan beberapa volunteer 

dari berbagai latarbelakang untuk berpartisipasi. Tumbuhnya sikap empati terhadap 

anak yatim dhuafa ini terbukti dari dampak sikap yang muncul dalam diri setiap 

volunteer yang terlibat yaitu kepedulian dan rasa memiliki tanggungjawab terhadap 

tugas kemanusiaan serta merasa bahagia saat mendampingi anak-anak yatim dhuafa 

dalam program Temu Pelajar Nusantara.  
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 LMI (Lembaga Manajemen Infaq) di sini memiliki tiga peran utama yaitu 

pertama, sebagai fasilitator. Kedua sebagai mediator. Ketiga, sebagai motivator. 

Kegita peran tersebut menjadi bentuk realisasi LMI sebagai lembaga filantropi Islam, 

yang memiliki tujuan sosial tertentu. Sehingga dengan menjalankan ketiga perannya 

tersebut diharapkan LMI dapat terus menjadi sarana untuk para volunteer atau 

donatur untuk menyalurkan bantuan mereka kepada masyarakat yang membutuhkan.  

 

Abstract 

 Nowdays, in an era that is all digital and can do all things without having to 

interact direcly, it makes many people neglect that they are social beings and will 

need each other and will forget that in increasingly widespread with the fading of that 

understanding. Individualism not only attack public worker but also infects social 

volunteers. So that in this study aims to determine the role of an Islamic philanthropic 

institution (Lembaga Manajemen Infaq Malang) in growing empathy for volunteers, 

especially to vulnerable groups (orphans). This study uses a qualitative approach 

using interview, documentation, and observation data collection techniques. The 

result showed that the Islamic philanthropic institute (Lembaga Manajemen Infaq 

Malang) played a role in fostering empathy for volunteers by conceptualizing various 

social activities involving several volunteers from various backgrounds. In previous 

studies many have discussed this, but have not seen it from the point of view of Islam 

and matching social theories with Islamic theories. The findings in this study will 

look at phenomena that occur from a social and Islamic perspective. So the result will 

be able to complement previous research.  

Keyword: Islamic philanthropic institute, empathy, volunteer 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 KONTEKS PENELITIAN 

Dewasa ini revolusi industri berkembang sangat pesat, terus memperbaiki 

sistem-sistem yang diterapkan dalam segala aspek dengan tujuan 

mempermudah kegiatan manusia dan tuntutan zaman menjadi salah satu 

faktor pendorongnya. Semua aktivitas di luar ruangan bisa dilaksanakan 

hanya dengan satu alat yaitu ponsel dengan jaringan internet, seakan-akan 

internet menjadi kebutuhan primer saat ini. Semua kebutuhan dapat diakses 

dengan mudah (Auliya, 2018: 1). 

Kemajuan teknologi tak bisa lepas dari kehidupan masyarakat, hal ini 

dibuktikan semakin banyaknya jumlah individu yang menggunakan internet. 

Tercatat pada tahun 2016 sekitar 40,1% di negara berkembang, salah satunya 

Indonesia telah menggunakan internet, dan akan terus meningkat (Arpaci, 

Kesici, & Baloglu, 2018: 78). Adanya fenomena tersebut di dukung dengan 

maraknya teknologi modern menimbulkan akibat terhadap hal-hal etis 

(norma-norma) pada semua masyarakat (Kather, 2013: 80).  

Berbagai kemudahan yang ditawarkan oleh internet dengan semua fitur-

fiturnya telah berpengaruh pada pola interaksi masyarakat. Di mana 

masyarakat yang sebelumnya dapat berinteraksi secara langsung dengan 

kelompok-kelompok sosialnya kini telah berubah. Semua menjadi pertemuan 

virtual dan berbasis internet, yang mana hal inilah yang dapat mengancam 

kebersamaan dan persatuan masyarakat secara umum, karena dampak dari 
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kegiatan virtual sangat banyak, salah satunya yaitu memiliki kemungkinan 

besar untuk salah faham atau miss komunikasi.  

Selain itu, dengan berkembangnya teknologi dan informasi berdampak 

buruk pada proses sosialisasi seorang individu, dikarenakan ego dan tingkat 

kemandirian yang semakin meningkat. Kemandirian ini akan berpedoman 

bahwa dirinya tidak membutuhkan orang lain karena semua bisa 

dilakukannya dengan mudah tanpa harus bertemu langsung dengan orang 

lain. Kini, teknologi informasi memasuki berbagai sektor dan menjadi bagian 

penting, seperti pendidikan, budaya dan kehidupan sosial (Sudrajat, 2020: 

42).  

Tingkat kemandirian dan ego yang tinggi dan telah berdampak pada pola 

interaksi masyarakat secara perlahan dapat melunturkan norma-norma di 

masyarakat, seperti gotong royong dan saling tolong menolong yang kini 

mulai pudar meskipun tidak hilang semuanya (Wahyudi & Sukmasari, 2014: 

14). Dampak selanjutnya adalah dapat menyebabkan beberapa pergeseran 

budaya pada masyarakat, mereka memposisikan diri sebagai individu yang 

terpisah dari yang lain (Santos, Varnum, & Grossmann, 2017: 1228).  

Sejatinya manusia sebagai makhluk sosial yang seharusnya bisa saling 

berhubungan baik, karena tak ada satupun individu yang mampu hidup 

sendiri, semua terkait hubungan antara satu dengan yang lainnya. Namun 

dengan rasa kemandirian dan perasaan untuk tidak membutuhkan orang lain 

tersebut dapat menjadi racun dalam kegiatan interaksi mereka dengan 

khalayak umum dan bahkan dengan saudara dan keluarga sendiri (Hantono & 

Pramitasari, 2018: 86). Semua kegiatan masyarakat secara konvensional (face 
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to face) maupun secara virtual akan baik-baik saja jika individunya dapat 

sadar bahwa semua akan sejalan jika individunya, kelompoknya serta 

bangsanya dapat bekerjasama untuk memberikan solusi dari setiap masalah 

yang terjadi (Hofstede, Hofstede, & Minkov, 2010: 4).  

Semua fenomena tersebut tidak hanya terjadi pada individu pekerja 

swasta ataupun pegawai negeri. Penyakit sosial ini telah menjangkiti para 

pegiat sosial (volunteer), yang mana mereka seharusnya menjadi pioneer di 

masyarakat dengan membangun hubungan baik antara individu dengan 

individu lainnya atau menjembatani kerukunan antar kelompok sosial 

masyarakat. Namun, kesadaran sosial mereka semakin menurun akibat 

keterlenaan dengan berbagai kemudahan instan yang ditawarkan teknologi 

informasi tersebut dan berdampak buruk pada kepedulian mereka untuk 

berkontribusi di masyarakat sebagai relawan (volunteer).  

Empati merupakan sebuah sikap yang dapat menjadi tameng dan 

jembatan dalam fenomena ini, yang mana empati memiliki feedback yang 

baik untuk diri sendiri dan masyarakat pada umumnya, karena dengan empati 

akan menjadikan interaksi sosial menjadi lebih baik dan akan menjauhkan 

setiap individu dari prasangka-prasangka buruk serta akan memberikan citra 

baik dari seorang individu tersebut di masyarakat (Ferguson, 2016: 103).  

Sikap empati semakin terpuruk dengan terciptanya gap antar individu 

dan telah teracuni oleh menurunnya kepekaan sosial di kalangan masyarakat 

dan para volunteer, yang mengakibatkan melencengnya norma-norma yang 

berlaku akibat adanya hak-hak pribadi yang lebih diprioritaskan dibandingkan 

dengan kepentingan kelompok (Jha & Panda, 2017: 2). 
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Islam memandang manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha 

Esa yang paling sempurna. Hanya manusia yang diciptakan Allah Swt secara 

sempurna yang tidak sama dengan makhluk-makhluk lainnya yaitu memiliki 

hawa nafsu yang diimbangi dengan akal pikiran. Itulah mengapa manusia 

disebut sebagai makhluk yang berakal budi, karena insan ini mampu 

menyeimbangkan antara hawa nafsunya melalui pikiran-pikiran rasionalnya 

dengan akalnya (Khasinah, 2013: 316).  

Allah Swt berfirman dalam Qur‟an Surat At-Taubah : 71  

    

Artinya : Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian 

mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain. Mereka 

menyuruh (berbuat) yang ma‟ruf, dan mencegah dari yang munkar, 

melaksanaka shalat, menunaikan zakat, dan taat kepada Allah Swt 

dan rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat oleh Allah. Sungguh, 

Allah Maha Perkasa, Maha Bijaksana. 

 

Tafsiran ayat di atas yaitu menjelaskan bahwa semua manusia, laki-laki 

maupun perempuan menjadi penolong satu sama lain. Dengan menjalin 

persaudaraan yang akan mampu meningkatkan rasa kekeluargaan sehingga 

dapat menjalin ukhuwwah sehingga memunculkan sikap saling tolong-

menolong, saling menghargai kekurangan dan kelebihan masing-masing, dan 

saling membantu (Wiskha, 2017: 5).  

Zakat, menjadi salah satu kegiatan sosial seorang muslim yaitu dengan 

sedikit mengeluarkan hartanya untuk fakir miskin dan orang-orang yang 
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berhak menerima. Terkahir yaitu taat kepada Allah SWT. Saling menolong 

tidak hanya dengan harta benda akan tetapi juga mengajak dalam ketaatan 

terhadap Allah SWT untuk beribadah secara ikhlas (Malia, 2016: 6). 

Berbicara lembaga filantropi, sebenarnya istilah ini tidak dikenalkan oleh 

Islam. Filantropi berasal dari bahasa Inggris yaitu  „philanthropy’ yang berarti 

kedermawanan (cinta sesama manusia). Selain itu, Payton dan Moody 

memberi definisi lain tentang filantropi yang dinamakan sebagai “voluntary 

action for the public group” yang berarti sebuah tindakan yang bersifat 

kerelawanan untuk kepentingan publik (Suherman, 2019: 141), jadi gerakan 

filantropi memberikan porsi terhadap maslahat kemanusiaan menjadi prioritas 

utama (Abidin, 2016: 184). 

Saat ini di Indonesia terdapat dua lembaga filantropi Islam yang 

berkembang, yaitu BAZNAS (Badan Amil Zakat Nasional) dan LAZNAS 

(Lembaga Amil Zakat Nasional). Perbedaan keduanya ialah, BAZNAS 

merupakan lembaga yang didirikan oleh pemerintah didirikan atas usulan 

Kementrian Agama dan disetujui oleh Presiden, sedangkan LAZNAS 

merupakan lembaga filantropi yang dimiliki oleh pihak swasta atau 

diprakarsai oleh masyarakat sendiri kemudian dikukuhkan, dibina dan 

dilindungi pemerintah (Risal, 2015: 1).  

Salah satu LAZNAS yang berada di Malang saat ini yaitu LMI (Lembaga 

Manajemen Infaq) Malang, telah berdiri sejak tahun 1995 kemudian tepat 

pada tanggal 29 April 2016 dinobatkan menjadi LAZNAS ke-5. Kontribusi 

LMI Malang tidak hanya skala nasional akan tetapi juga internasional dan 

telah berkoordinasi dengan kementrian luar negeri serta telah menjadi 
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anggota Indonesia Humanitarian Alliance (IHA) (LMI LAZ Nasional, 2017: 

1).  

LMI (Lembaga Manajemen Infaq) Malang sebagai salah satu filantropi 

Islam akan mempermudah untuk berkontribusi membantu meringankan beban 

anak-anak yatim dhuafa tersebut dengan pemberian bantuan berupa 

penyaluran biaya dan juga program pembinaan secara berkala. Dengan 

program untuk yatim dhuafa yang telah diprogramkan oleh LMI (Lembaga 

Manajemen Infaq) diharapkan dapat melunturkan paham-paham 

individualism di masyarakat dan dapat meningkatkan kepekaan sosial 

terhadap sesamanya. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Peran Lembaga Filantropi Islam dalam 

Menumbuhkan Empati Volunteer Zakat terhadap Anak Yatim Dhuafa (Studi 

Kasus pada Program Temu Pelajar Nusantara di LMI (Lembaga Manajemen 

Infaq) Malang)”.  

1.2 FOKUS PENELITIAN  

Berdasarkan problem yang terjadi di kalangan masyarakat dengan sikap 

kemandiriannya, diharapkan dapat memunculkan dan meningkatkan empati 

seseorang sehingga mampu memberikan kesadaran sosial dan memiliki 

kepekaan yang tinggi terhadap lingkungan sekitar. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini mencoba melakukan penelitian yang akan meneliti terkait 

apakah lembaga filantropi Islam yang bergerak di bidang sosial tersebut 

mampu berperan untuk memunculkan dan meningkatkan sikap empati 

seseorng melalui program kerja mereka. Berikut ini masalah yang diangkat 

oleh penulis: 
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A. Bagaimana persepsi para volunteer terkait keputusannya dalam melibatkan 

diri pada program Temu Pelajar Nusantara ? 

B. Bagaimana pelaksanaan program Temu Pelajar Nusantara yang melibatkan 

para volunteer  ? 

C. Bagaimana dampak kegiatan kerelawanan terhadap sikap volunteer pasca 

melibatkan diri pada program Temu Pelajar Nusantara ?   

1.3 TUJUAN PENELITIAN  

Harapan penulis dengan penelitian ini, dapat dijadikan sebagai referensi 

oleh berbagai pihak yang terkait dengan sikap empati yang terjadi pada 

seorang individu. Berikut tujuan dari penulisan penelitian: 

A. Untuk mengetahui alasan yang melatarbelakangi para volunteer bersedia 

mengikuti program Temu Pelajar Nusantara yang dilaksanakan LMI 

(Lembaga Manajemen Infaq) Malang  

B. Untuk mengetahui proses pelaksanaan program Temu Pelajar Nusantara 

yang melibatkan para volunteer  

C. Untuk mengetahui dampak sikap dari para volunteer pasca melibatkan diri 

pada program Temu Pelajar Nusantara 

1.4 KEGUNAAN PENELITIAN  

A. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis yaitu untuk menambah 

wawasan dan sumbangan literatur mengenai pentingnya kepekaan sosial 

karena sejatinya manusia adalah makhluk individu dan makhluk sosial 

serta mampu menyadarkan mereka-mereka yang masih lalai akan zona 
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nyamannya, sehingga diharapkan bisa meningkatkan kepedulian sosialnya 

terhadap sesama. 

B. Manfaat Praktis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada para 

pengkaji terkait dengan sikap empati dan juga diharapkan penelitian bisa 

bermanfaat tidak hanya pada satu elemen saja , terutama untuk : 

1. Volunteer / Penggiat Sosial  

Sebagai sarana informasi bahwa relawan tidak hanya mereka yang 

bisa meringankan beban yatim dhuafa dengan materi, akan tetapi juga 

membutuhkan bantuan pembinaan untuk bekal masa depan anak-anak 

yatim dhuafa. Selain itu juga memberikan informasi bahwa empati bisa 

tumbuh melalui kegiatan-kegiatan sosial dengan kita berpartisipasi 

didalamnya.  

2. Peneliti  

Sebagai sarana belajar untuk mempraktekkan teori-teori serta 

metode-metode penelitian secara teoritis di kelas untuk diaplikasikan 

dalam bentuk karya ilmiah hingga dapat menyeimbangkan antara ilmu 

teoritis yang diperoleh selama ini dengan action nyata, sehingga mampu 

berfikir kritis dan dapat menyelesaikan masalah di masyarakat berbekal 

ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan.  

3. Masyarakat secara  umum  

Sebagai sarana informasi kepada masyarakat secara umum terkait 

masalah sosial masyarakat akan keterlenaan terhadap semua 

kemudahan yang tawarkan oleh teknologi informasi dan untuk 
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menginformasikan bahwa sikap empati itu diperlukan sebagai 

pendorong masing-masing individu agar dapat meningkatkan kepekaan 

sosialnya terhadap kelompok rentan anak-anak yatim dhuafa.  

1.5 DEFINISI OPERASIONAL  

A. Peran Lembaga Filantropi Islam 

Filantropi Islam disini didefinisikan sebagai sebuah lembaga sosial 

yang mengelola dana sosial dengan praktek Islam (zakat, infaq, sedekah, 

wakaf), yang didalamnya terdapat kegiatan pemberian sumbangan 

sukarela, penyedia layanan sukarela, dan asosiasi sukarela. Lembaga 

filantropi Islam dengan beberapa pelayanan sukarelanya harus mampu 

memberikan layanan terhadap masyarakat secara umum yang 

membutuhkan dan mampu membangun sikap-sikap kepedulian sosial 

terhadap orang-orang yang terlibat didalamnya.  

Hal ini perlu dilakukan oleh lembaga filantropi Islam karena dengan 

semakin banyaknya masyarakat yang sadar dan peduli terhadap sesamanya 

maka akan meningkatkan pula uluran tangan mereka guna memberikan 

bantuan melalui lembaga untuk diberikan kepada sesamanya yang 

membutuhkan. Semua kepedulian yang telah diberikan tidak hanya sebatas 

kewajiban dalam agama, akan tetapi munculnya dan meningkatnya 

kesadaran sosial dan cinta dengan sesama saudara sebangsa dan setanah 

air, serta tidak membeda-bedakan ras, suku, budaya, dan adat (Amar, 

2017: 4).   
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B. Empati  

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak hanya berdiri di atas kaki 

masing-masing dan menikmati zona nyamannya, tetapi juga mampu 

memberikan respon emosional dan respon afektif, sehingga dapat 

merasakan apa yang orang lain rasakan serta meringankan tangan untuk 

melakukan tindakan dalam membantu menyelesaikan beban orang lain. 

Dapat disimpulkan bahwa dengan berempati memungkinkan seseorang 

dapat mengetahui pikiran, perasaan dan ikut terlibat dengan orang lain, 

sehingga berempati tidak hanya ikut merasakan beban masalah orang lain 

akan tetapi ikut serta untuk memberikan solusi dalam masalah tersebut 

(Heylighen & Dong, 2019: 4; Strueber, 2019: 1). 

C. Anak Yatim Dhuafa  

Menurut Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak, didefinisikan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan 

belas) tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan 

Anak, n.d.). Sedangkan yatim, berasal dari bahasa Arab „yatama‟ yang 

bermakna menyendiri, mengurangi dan memperlambat. Diartikan juga 

dengan letih, lemah, dan terlepas (Irawati, 2008: 1). Secara umum dapat 

diartikan bahwa anak yatim adalah seorang anak yang ditinggal oleh 

ayahnya dikarenakan meninggal dunia (Maknun, 2017: 13).  

Dhuafa berarti kondisi dimana seseorang atau golongan tidak memiliki 

kemampuan, kekurangan dan lemah secara ekonomi maupun sosial. 

Kesengsaraan dan penderitaan yang terjadi karena adanya penyebabnya, 
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yang mana kondisi ini terjadi karena halangan dari luar diri sendiri, seperti 

kondisi ekonomi, sosial maupun tertekan karena keadaan bukan karena 

mereka malas dan tidak berusaha (Muhsin, 2004: 1; Wikipedia, n.d.).  

Anak yatim dhuafa, adalah kondisi dimana seorang anak dibawah 18 

(delapan belas) tahun yang sudah tidak memiliki ayah dan dalam kondisi 

kekurangan serta lemah secara ekonomi maupun sosialnya. Penulis 

menyertakan dhuafa karena di beberapa tempat masih dapat dijumpai anak 

yatim yang masih mampu secara ekonomi dan secara sosial, misalnya anak 

yatim yang masih memiliki warisan dari almarhum ayahnya sehingga dia 

bisa gunakan untuk kehidupannya, atau anak yatim yang ibu nya masih 

mampu membiayai dan mampu mengayomi si anak dengan baik. Maka 

dari itulah, penulis memilih anak yatim dhuafa.  
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan wawancara, 

observasi, dan dokumentasi, penulis memperoleh hasil penelitian sebagai 

berikut: 

1. Persepsi para volunteer terkait keputusannya dalam melibatkan diri 

pada program Temu Pelajar Nusantara 

a) Untuk Meringankan Beban Orang-Orang yang Membutuhkan   

Persepsi ini merupakan bentuk realisasi dari perasaan mereka 

terhadap kondisi orang-orang yang membutuhkan. Selain itu, persepsi 

yang volunteer miliki ini menjadi alat penggerak bagi mereka untuk 

menyejahterakan masyarakat, terutama mereka yang berada di golongan 

masyarakat rentan, salah satunya yaitu yatim dhuafa. 

b) Menebar Kebermanfaatan untuk Sesama 

 Persepsi ini merupakan cara volunteer untuk mendedikasikan 

dirinya agar dapat bermanfaat bagi sesama. Hal ini didasarkan oleh 

perasaan para volunteer yang mana mereka seolah-olah ikut merasakan 

apa yang orang lain rasakan, terutama kepada mereka yang 

membutuhkan bantuan. Kemudian, untuk merealisasikan perasaan 

tersebut para volunteer merelakan waktunya untuk ikut berkontribusi 

penuh dalam program Temu Pelajar Nusantara yang merupakan anak-

anak yatim dhuafa.  
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2. Pelaksanaan Program Temu Pelajar Nusantara yang Melibatkan 

Para Volunteer  

Pada program Temu Pelajar Nusantara ini, para volunteer berperan 

sebagai pemateri. Yaitu dengan memberikan pembinaan kepada seluruh 

peserta Temu Pelajar Nusantara. LMI (Lembaga Manajemen Infaq) 

menjadikan volunteer sebagai mitra dalam menyukseskan kegiatan ini dan 

memberikan kesempatan kepada seluruh volunteer untuk saling bekerja 

sama satu sama lain dan membangun komunikasi sebaik mungkin dengan 

seluruh peserta dalam kegiatan tersebut. 

Dari kegiatan yang dilakukan oleh para volunteer di sini, dapat 

disimpulkan bahwa LMI (Lembaga Manajemen Infaq) sebagai lembaga 

filantropi Islam memiliki tiga peran penting di sini, yaitu: 

a) Fasilitator 

Memberikan fasilitas kepada volunteer maupun peserta Temu Pelajar 

Nusantara untuk menjalankan kegiatan pembinaan dengan tujuan untuk 

memberikan pengetahuan dan wawasan melalui pembinaan tersebut 

kepada anak-anak yatim dhuafa. Sekaligus memfasilitasi para volunteer 

untuk merealisasikan aksi nyatanya dengan tujuan menyejahterakan 

masyarakat yang membutuhkan bantuan.   

b) Mediator  

LMI (Lembaga Manajemen Infaq) menjadi sarana yang 

menjembatani antara antara sekelompok orang yang melakukan 

kegiatan kedermawanan untuk kelompok masyarakat yang 
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membutuhkan, yang artinya semua kegiatan yang dilaksanakan oleh 

lembaga tersebut berasaskan kemanusiaan.  

c) Motivator  

LMI (Lembaga Manajemen Infaq) tidak secara langsung 

memberikan motivasi dengan membuka forum diskusi atau pembekalan 

untuk para volunteer, namun dengan mengajak para volunteer untuk 

bermitra dalam pelaksanaan program Temu Pelajar Nusantara 

merupakan cara LMI untuk menunjukkan bahwa kegiatan pada program 

ini berorientasi pada kecintaan terhadap sesama manusia. Di mana pada 

proses tersebut akan didapatkan motivasi moral, yang tidak hanya 

didapatkan dari manusia ke manusia namun juga berdasarkan dari 

ajaran agama dalam bentuk kedermawanan.  

3. Dampak Kegiatan Kerelawanan Terhadap Sikap Volunteer Pasca 

Melibatkan Diri pada Program Temu Pelajar Nusantara 

a) Rasa kepedulian  

Kepeduliaan menjadi dampak terbesar yang dirasakan oleh para 

volunteer pasca melibatkan diri dalam program Temu Pelajar 

Nusantara. Anggota volunteer dari RNPB (Relawan Nasional Peduli 

Bencana) peduli untuk selamat bersama. Volunteer non-RNPB semakin 

peduli untuk dapat membantu orang-orang dalam golongan rentan, 

salah satunya yaitu anak yatim dhuafa dalam hal apapun, dan 

pengaplikasiannya dengan melibatkan diri dalam berbagai agenda pada 

program Temu Pelajar Nusantara ini dengan memberikan ilmu bagi 

anak-anak yatim dhuafa yang terlibat untuk bekal masa depan mereka.       
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b) Memiliki Tanggungjawab terhadap Tugas Kemanusiaan  

Merupakan tanggungjawab kemanusiaan untuk memberi dan 

membantu satu sama lain, karena itulah tidak hanya ikut merasakan 

namun juga ikut meringankan. Tidak hanya dirasakan dan dialami 

sendiri setiap kesusahan namun juga transferkan tanggungjawab itu 

agar dapat bekerja bersama-sama menyelesaikan dengan saling tolong 

menolong dalam kebaikan.   

c) Bahagia 

Dampak ketiga dan menjadi yang terakhir ini terlihat sepele namun 

sangat mengesankan bagi para volunteer dalam program Temu Pelajar 

Nusantara, yaitu rasa bahagia. Rasa senang atau bahagia akan 

berdampak pada perasaan lainnya, salah satu bentuknya yaitu rasa 

syukur. Bahagia sulit diungkapkan, namun dengan melihat senyum 

orang lain yang membutuhkan bantuan terasa senang, maka disanalah 

sebenarnya bahagia itu hadir. Karena bahagia bukan karena orang lain 

atau sebab yang lain, namun bahagia adalah kita sendiri yang mampu 

menciptakan.  

6.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian dan hasil analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, ada beberapa hal yang perlu diperhatikan sebagai masukan dan 

saran, sebagai berikut: 

a) Untuk para volunteer  

Volunteer diharapkan untuk terus mengikuti kegiatan sosial lainnya 

selain dari rangkaian acara yang diselenggarakan oleh LMI (Lembaga 
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Manajemen Infaq) agar dapat menjadi motivasi pribadi untuk terus 

mendedikasikan diri kepada masyarakat yang membutuhkan. Selanjutnya, 

jangan putuskan silaturahmi antar volunteer agar dapat saling menasihati 

dan bekerjasama dalam kegiatan sosial lainnya. Terakhir, diharapkan agar 

para volunteer selalu mengupdate pribadinya menjadi lebih baik lagi, 

sehingga tidak merasa gampang puas dengan kemampuan saat ini saja, 

agar dapat mendedikasikan diri kepada masyarakat dalam sektor.   

b) Untuk lembaga sosial LMI (Lembaga Manajemen Infaq)  

Tingkatkan berbagai inovasi dalam mengkonsep sebuah agenda 

program dan bangun sebanyak mungkin relasi volunteer dan muzaki 

(donatur) untuk memberikan bantuan dan menjadi jembatan antara 

volunteer atau muzaki (donatur) dengan orang-orang yang membutuhkan 

bantuan. Selain itu, diharapkan LMI (Lembaga Manajemen Infaq) dapat 

menjadi contoh bagi lembaga sosial lainnya dalam pemberdayaan anak-

anak yatim dhuafa. Terakhir, diharapkan  LMI (Lembaga Manajemen 

Infaq) dapat menambah terus jumlah siswa binaan yang diberikan 

beasiswa pendidikan dan pembinaan.  

c) Untuk masyarakat umum 

Masyarakat diharapkan dapat mewujudkan perasaan iba, kasihan, 

ataupun kepeduliaannya terhadap orang-orang yang membutuhkan melalui 

lembaga sosial LMI (Lembaga Manajemen Infaq). Selain bersertifikat 

nasional yang telah diakui keeksistensiannya, LMI (Lembaga Manajemen 

Infaq) memberikan pelayanan kemanusiaan rutin yang dilakukan setiap 

bulannya.     
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d) Untuk peneliti selanjutnya  

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya, alangkah lebih baik jika 

menggunakan topik selain penelitian ini sehingga akan mendapatkan ilmu 

dan pengetahuan yang berbeda dan menjadi lebih baik lagi. Jikapun ingin 

menggunakan penelitian ini, gunakan sebagai acuan bukan contekan dan 

lebih baik lagi jika penelitian ini dapat dikembangkan lagi dengan 

penelitian-peelitian selanjutnya yang menggunakan teori lebih update.  
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